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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NPL, LDR, GCG, 

NIM, dan CAR terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah selama dua tahun dari 

tahun 2012 sampai dengan tahun 2013. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yang diperoleh dari website BI yaitu www.bi.go.id dan laporan GCG dari website 

masing-masing bank.Sampel penelitian dalam penelitian ini di ambil secara 

metode purposive sampling.Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji F semua variabel 

independen (NPL, LDR, GCG, NIM, dan CAR) secara bersama-sama 

memiliki perngaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa tahun 2012-2013. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut baik atau dapat dikatakan fit. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan koefisien 

determinasi, dapat dilihat Adjusted R Square (    sebesar 0,194 atau 19,4 

persen. Hal ini berarti variabel independen (NPL, LDR, GCG, NIM, dan 

CAR) dapat menjelaskan variabel dependen (ROA) sebesar 19,4 persen 
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sedangkan sisanya sebesar 80,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model penelitian. 

3. Variabel NPL secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2012-

2013.Besarnya pengaruh NPL terhadap profitabilitas (ROA) adalah 0,966. 

Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa NPL secara 

parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah ditolak. 

4. Variabel LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2012-2013. 

Besarnya pengaruh LDR terhadap profitabilitas (ROA) adalah 0,590. 

Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara 

parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah ditolak. 

5. Variabel GCG secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2012-2013. 

Besarnya pengaruh GCG terhadap profitabilitas (ROA) adalah 0,180. 

Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa GCG secara 

parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah ditolak. 

6. Variabel NIM secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2012-2013. Besarnya 

pengaruh NIM terhadap profitabilitas (ROA) adalah 0,003. Dengan 
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demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NIM secara parsial 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa adalah diterima. 

7. Variabel CAR secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 2012-2013. Besarnya 

pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) adalah 0,06. Dengan demikian 

hipotesis kelima yang menyatakan bahwa CAR secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

adalah ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dimana diharapkan pada 

penelitian selanjutnya akan dapat memperbaiki hasil penelitian. Beberapa 

keterbatasannya adalah : 

1. Periode waktu yang digunakan dalam penelitian selama dua tahun. 

2. Kesulitan dalam mencari data keuangan pada satu sumber yang sama. 

3. Didalam Risk Profile terdapat 8 risiko, namun hanya 2 (dua) risiko yang 

dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu Risiko Kredi (NPL) dan Risiko 

Likuiditas (LDR) karena hanya dua risiko tersebut yang dapat diukur 

dengan angka. 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan masih 

banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk itu 
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penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagiberbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independen 

atau menggunakan seluruh risiko yang terdapat dalam Risk Profile agar 

hasilnya lebih baik.  

2. Untuk penelitian selanjutnya tidak hanya terbatas pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa saja. Diharapkan penelitian selanjutnya melakukan 

penelitian untuk semua Bank Umum Swasta Nasional, baik devisa maupun 

non devisa di Indonesia agar penelitian lebih memberikan hasil yang baik. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mencari data keuangaan 

berdasarkan satu sumber saja agar dapat memudahkan pengumpulan data. 

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode pengamatan 

agar dapat memberikan hasil pengujian yang lebih baik 
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